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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun hasil penelitian yang diujikan kepada responden yaitu 

siswa-siswi yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rohis di SMAN 1 

Pare terkait dengan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler rohis terhadap 

perilaku beragama adalah sebagai berikut : 

1. Kegiatan ekstrakurikuler rohis di SMAN 1 Pare diketahui bahwa 

faktor yang paling mempengaruhi perilaku beragama siswa adalah 

pada item nomor 3 sebesar 75%, yaitu bahwa siswa sering 

mengikuti kegiatan pengajian bersama disekolah. 

2. Perilaku beragama siswa SMAN 1 Pare dapat diketahui bahwa 

faktor yang paling mempengaruhi perilaku beragama siswa adalah 

pada item nomor 7 sebesar 75% yang masuk dalam kategori cukup, 

yaitu bahwa siswa  selalu  taat  beribadah maka makin ringan pula 

mengerjakan sesuatu. 

3. Ada pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap perilaku beragama 

siswa SMAN  1 Pare  dan masuk dalam kategori cukup.  
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, 

maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan 

kegiatan Kerohanian Islam (ROHIS) dan peningkatan perilaku keagamaan 

siswa SMAN 1 Pare. Saran penulis yaitu : 

1. Bagi sekolah, untuk meningkatkan perilaku beragama siswa maka 

sebaiknya perlu ditambah kegiatan-kegiatan lainnya seperti yang 

terdapat dalam panduan ekstrakurikuler pendidikan agama Islam 

bagi sekolah dasar dan menengah. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan lebih 

dalam dan luas mengenai permasalahan pemahaman  pengaruh  

kegiatan  ekstrakurikuler rohis terhadap perilaku beragama. 

 

 

 

 

 

 

 

 


